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Abstract 
The library is a vital information center for educational institutions and the general public. In 
today's information age, the role of management in optimizing library services is becoming 
increasingly important. This literature review aims to identify and analyze the crucial role of 
management in an effort to optimize library services. This research uses a library research 
approach. The results show that library management plays a crucial role in coordinating the 
human, financial, technological, and collection resources of the library to meet the needs of 
its users. This requires effective management strategies in resource management, service 
planning and development, performance evaluation, and adaptation to environmental 
change. In addition, other findings indicate that there are challenges facing library 
management, including financial constraints, technological change, the need for a skilled 
workforce, and demands for service innovation. In conclusion, library management has a 
crucial role to play in optimizing library services. With a good understanding of the principles 
of effective management, libraries can become more responsive to the needs of users and 
play an active role in supporting the achievement of educational and community 
development goals through the provision of access to quality information.  
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Abstrak 
Perpustakaan merupakan pusat informasi yang vital dalam lembaga pendidikan dan 
masyarakat umum. Dalam era informasi saat ini, peran manajemen dalam mengoptimalkan 
pelayanan perpustakaan menjadi semakin penting. Tinjauan literatur ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi dan menganalisis peran krusial manajemen dalam upaya mengoptimalkan 
pelayanan perpustakaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kepustakaan. 
Hasilnya menunjukkan bahwa manajemen perpustakaan memiliki peran yang krusial dalam 
mengoordinasikan sumber daya manusia, keuangan, teknologi, dan koleksi perpustakaan 
untuk memenuhi kebutuhan pengguna. Karenanya dibutuhkan strategi manajemen yang 
efektif dalam pengelolaan sumber daya, perencanaan dan pengembangan layanan, evaluasi 
kinerja, serta adaptasi terhadap perubahan lingkungan. Selain itu, temuan lain yaitu terdapat 
tantangan yang dihadapi oleh manajemen perpustakaan, termasuk kendala finansial, 
perubahan teknologi, kebutuhan akan tenaga kerja terampil, dan tuntutan akan inovasi 
layanan.  Kesimpulannya, manajemen perpustakaan memiliki peran yang krusial dalam 
mengoptimalkan pelayanan perpustakaan. Dengan pemahaman yang baik tentang prinsip-
prinsip manajemen yang efektif, perpustakaan dapat menjadi lebih responsif terhadap 
kebutuhan pengguna dan berperan aktif dalam mendukung pencapaian tujuan pendidikan 
dan pengembangan masyarakat melalui penyediaan akses informasi yang berkualitas. 
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1. Pendahuluan 

Perpustakaan telah lama dianggap sebagai pusat pengetahuan dan sumber daya 

informasi yang vital dalam mendukung proses pendidikan, penelitian, dan 

pengembangan masyarakat (Widiyawati, 2015). Dalam era globalisasi dan 

perkembangan teknologi informasi yang pesat, peran perpustakaan tidak hanya 

terbatas pada penyediaan koleksi buku cetak, tetapi juga meluas ke pengelolaan 

sumber daya digital, pemanfaatan teknologi informasi, dan penyediaan layanan 

informasi yang inovatif (Unyil et al., 2023). Di tengah dinamika ini, manajemen 

perpustakaan memainkan peran krusial dalam memastikan bahwa perpustakaan 

dapat memberikan layanan yang optimal sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Perpustakaan telah berkembang menjadi lebih dari sekedar gudang buku cetak. 

Di era globalisasi dan perkembangan teknologi informasi yang pesat, kini mereka 

berperan penting dalam pengelolaan sumber daya digital, pemanfaatan teknologi 

informasi, dan penyediaan layanan informasi yang inovatif untuk memenuhi 

kebutuhan pengguna (Hartono, 2017). Pengelolaan perpustakaan sangat penting 

untuk memastikan bahwa perpustakaan dapat memberikan layanan yang optimal 

dan beradaptasi dengan perubahan tuntutan pengguna. Pengelolaan layanan 

khusus di perpustakaan sekolah bertujuan untuk menunjang proses pembelajaran 

dan memenuhi kebutuhan peserta didik. Sistem manajemen perpustakaan berbasis 

web dapat mengatasi operasi manual perpustakaan tradisional yang memakan 

waktu dan tidak nyaman, menyediakan antarmuka yang mudah digunakan bagi 

pengguna untuk menjelajahi dan memfilter entri yang tersedia. Pustakawan 

memainkan peran penting dalam memberikan bimbingan dan layanan kepada 

pengguna perpustakaan, menghubungkan mereka dengan sumber informasi dan 

memenuhi kebutuhan informasi mereka (Chaitra, 2022); (Rajan & Esmail, 2023).  

Permasalahan umum yang terkait dengan peran krusial manajemen dalam 

mengoptimalkan pelayanan perpustakaan yaitu: Kurangnya rencana manajemen 

yang tepat, keterbatasan sumber daya manusia, tantangan teknologi informasi, 

pengelolaan koleksi yang efektif, evaluasi kinerja dan pengukuran layanan, dan 

permasalahan keuangan. 

Salah satu permasalahan utama adalah kurangnya perencanaan manajemen 

yang tepat dalam pengelolaan perpustakaan. Tanpa rencana yang jelas dan 

terstruktur, perpustakaan mungkin mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi 

tujuan, mengalokasikan sumber daya dengan efisien, dan mengukur keberhasilan 

layanan yang disediakan. Perpustakaan perlu menghadapi tantangan seperti 

integrasi sistem manajemen perpustakaan, keamanan data, pemeliharaan perangkat 

lunak, dan pelatihan staf terkait teknologi. Manajemen koleksi yang efektif menjadi 

tantangan lain bagi perpustakaan. Hal ini meliputi pemilihan dan akuisisi bahan 

pustaka yang relevan, pemeliharaan koleksi yang baik, serta kebijakan pemusnahan 

dan pembaruan koleksi yang tepat. 

Berdasarkan permasalahan-permaslahan tersebut maka pengelolaan 

perpustakaan perlu menyusun rencana manajemen yang komprehensif dan 

terstruktur, yang mencakup tujuan jangka pendek dan jangka panjang, strategi 
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pencapaian tujuan, alokasi sumber daya, serta metrik evaluasi kinerja. Perpustakaan 

perlu memberikan pelatihan dan pengembangan karyawan secara teratur untuk 

meningkatkan keterampilan mereka dalam mengelola koleksi, melayani pengguna, 

dan menggunakan teknologi informasi yang relevan. Perpustakaan harus 

mengadopsi teknologi informasi yang sesuai dengan kebutuhan dan kapasitas 

mereka, termasuk sistem manajemen perpustakaan, database digital, dan perangkat 

lunak yang mendukung operasi perpustakaan secara efisien. 

Perpustakaan harus memiliki kebijakan dan prosedur yang jelas dalam 

pengelolaan koleksi, termasuk seleksi, akuisisi, klasifikasi, penyimpanan, dan 

pemeliharaan bahan pustaka. Perpustakaan harus menetapkan metrik yang jelas 

dan relevan untuk mengukur kinerja layanan mereka, serta mengumpulkan dan 

menganalisis data yang diperlukan untuk mengevaluasi keberhasilan implementasi 

strategi dan kebijakan yang telah ditetapkan.   

Penelitian yang relevan terkait dengan peran perpustakaan antara lain 

penelitian yang dilakukan oleh (Rukmana & Munastiwi, 2020) yang menghasilkan 

bahwa peran pengelolaan perpustakaan pendidikan anak usia dini meliputi sumber 

daya manusia, program yang diminati, sarana dan prasarana, kenyamanan, 

pelayanan, dan peratura. Sementara dalam penelitian (Nurhidayatullah et al., 2023) 

menghasilkan bahwa aplikasi perpustakaan sederhana dapat meningkatkan akses 

informasi, inventarisisr buku, peminjaman, dan mendukung pebelajaran sehingga 

mengefektifkan pengelolaan perpustakaan. Terdaapt pula penelitian dari (Permata et 

al., 2023) dimana dalam penelitianya menyimpulkan bahwa dalam penerapan fungsi 

manajajemen milik George Robert Terry, hasil pengelolaan akan kurang optimal jika 

salah satu dari fungsi-fungsinya tidak berjalan dengan baik. 

Berdasarkan ketiga peneltian tersebut menunjukkan bahwa perpustakaan 

memiliki peran yang bervariatif sesuai dengan kebutuhan dan pengembangan-

pengebangan yang dilakukan di suatu perpustakaan. Penelitian sebelumnya meneliti 

peran manajemen perpustakaan guna menykseskan program literasi. Ada juga yang 

meneliti aplikasi dalam manajemen perpustakaan, serta analisis fungsi manajemen 

Terry di perpustakaan. Dengan demikian maka, letak kebaruan penelitian ini adalah 

tentang peran krusial manajemen dalam mengoptimalkan pelayanan perpustakaan. 

Sehingga yang menjadi fokus penelitian ini adalah bagaimana peran krusial 

manajemen, Bagaimana strategi manajemen dalam pengelolaan perpustakaan, 

bagaimana tantangan dalam mengoptimalkan pelayanan perpustakaan.  

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih baik 

tentang strategi manajemen yang efektif dalam mengoptimalkan pelayanan 

perpustakaan serta identifikasi area-area yang memerlukan perhatian lebih lanjut 

dalam konteks pengembangan perpustakaan modern. Dengan demikian, tinjauan 

literatur ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berharga bagi pemahaman 

tentang peran krusial manajemen dalam pengelolaan perpustakaan dan mendorong 

upaya-upaya untuk meningkatkan kualitas dan relevansi layanan perpustakaan 

dalam mendukung pendidikan, penelitian, dan pengembangan masyarakat. 
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2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunaan metode penelitian kepustakaan, dimana metode ini juga 

sering disebut dengan tinjauan literatur, adalah pendekatan penelitian yang 

mengumpulkan dan menganalisis informasi dari sumber-sumber tertulis yang telah 

ada, seperti buku, jurnal, artikel, laporan penelitian, dan dokumen-dokumen lainnya. 

Metode ini digunakan untuk memahami dan menyintesis pengetahuan yang telah 

ada dalam bidang tertentu, mengidentifikasi tren, teori, temuan penelitian 

sebelumnya, dan kontribusi terhadap topik penelitian yang sedang diteliti. 

Peneliti dalam menerapakan metode ini mengawali dengan menentukan ruang 

lingkup penelitian yang jelas dan terdefinisi dengan baik. Hal ini dilakukan untuk 

mengidentifikasi topik atau masalah penelitian yang ingin diselidiki dan pembatasan 

cakupan penelitian sesuai dengan tujuan dan kepentingan peneliti. Setelah ruang 

lingkup penelitian ditetapkan, langkah selanjutnya adalah mengumpulkan sumber-

sumber kepustakaan yang relevan dengan topik penelitian. Ini termasuk mencari dan 

meninjau buku, jurnal, artikel, laporan penelitian, dokumen-dokumen pemerintah, 

dan sumber informasi lainnya yang relevan dengan topik penelitian. Peneliti 

kemudian melakukan pengkajian terhadap sumber-sumber yang telah dikumpulkan, 

meninjau dan mengevaluasi keandalan, keabsahan, relevansi, dan kredibilitasnya. 

Sumber-sumber yang memenuhi kriteria ini kemudian dipilih untuk disertakan dalam 

analisis lebih lanjut. 

Step berikutnya yaitu Peneliti kemudian menganalisis dan mensintesis 

informasi yang terdapat dalam sumber-sumber kepustakaan yang dipilih. Ini 

melibatkan identifikasi pola, temuan, tren, teori, pendekatan metodologis, dan 

kesimpulan yang muncul dari literatur yang telah dikaji. dan terakhir dalam 

penggunaan metode penelitian kepustakaan adalah menulis laporan penelitian yang 

merangkum temuan-temuan penting dari tinjauan literatur, menyajikan analisis dan 

sintesis informasi, dan menarik kesimpulan yang relevan dengan topik penelitian. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil dan pembahasan berikut ini akan membahas tinjauan literatur sesuai dengan 
topik rumusan masalah yang sudah ditetapkan.  Adapun cakupan hasil dan 
pembahasan ini meliputi peran krusial manajemen, strategi manajemen, serta 
tantangan manajemen dalam mengoptimalkan pelayanan perpustakaan. 
3.1. Peran Krusial Manajemen dalam Mengoptimalkan Pelayanan 

Perpustakaan 
Peran krusial manajemen dalam mengoptimalkan pelayanan perpustakaan 

mengacu pada kontribusi penting yang dimainkan oleh fungsi manajemen dalam 

memastikan bahwa perpustakaan dapat memberikan layanan yang berkualitas dan 

relevan kepada pengguna. Hal ini melibatkan serangkaian kegiatan yang mencakup 

perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, dan pengkoordinasian berbagai 

aspek operasional perpustakaan, baik itu terkait dengan sumber daya manusia, 

sumber daya finansial, teknologi informasi, maupun koleksi perpustakaan.  

Peran penting manajemen dalam mengoptimalkan layanan perpustakaan disorot 

dalam abstrak. Manajemen yang efektif diperlukan untuk administrasi dan 
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manajemen layanan perpustakaan yang tepat (Alwiyah & Salamah, 2022). Ini 

melibatkan tugas-tugas seperti pengadaan koleksi, klasifikasi bahan, pembuatan 

katalog, dan pelabelan (Mandulangi et al., 2022). Selain itu, pengelolaan layanan 

perpustakaan, termasuk layanan sirkulasi, layanan referensi, dan peraturan 

perpustakaan, juga penting (Miftah, 2016). Otomatisasi melalui teknologi informasi, 

seperti sistem perangkat lunak, dapat mengoptimalkan pengelolaan perpustakaan 

dengan meningkatkan efisiensi dan menghemat waktu dan tenaga (Cai, 2018). Lebih 

lanjut, kualitas layanan yang diberikan kepada pengguna perpustakaan dipengaruhi 

oleh pengelolaan arsip yang dinamis, meliputi sistem penyimpanan, petugas, dan 

pengetahuan (Saarti & Juntunen, 2013). Kreativitas dan peran pustakawan dalam 

menarik minat masyarakat dan meningkatkan kinerja juga penting dalam mengelola 

dan melayani pengunjung perpustakaan. Secara keseluruhan, praktik dan strategi 

manajemen yang efektif diperlukan untuk mengoptimalkan layanan perpustakaan 

dan memastikan kepuasan pengguna . 

a. Mengoordinasikan Sumber Daya Manusia 
Manajemen perpustakaan harus memastikan bahwa perpustakaan memiliki staf 

yang berkualitas dan terlatih dengan baik. Ini termasuk perekrutan, pelatihan, 

pengembangan karyawan, dan manajemen kinerja untuk meningkatkan keterampilan 

dan motivasi staf. Untuk mengkoordinasikan sumber daya manusia dan 

mengoptimalkan layanan perpustakaan, ada beberapa pendekatan yang dapat 

dilakukan. Salah satu pendekatannya adalah dengan memanfaatkan sistem 

manajemen perpustakaan (SLiMS) untuk meningkatkan layanan perpustakaan dan 

memberikan pengetahuan kepada pengelola perpustakaan (Yadi & Dinata, 2022). 

Pendekatan lainnya adalah dengan fokus pada manajemen SDM di perpustakaan 

berbasis teknologi informasi, memastikan bahwa sumber daya manusia memiliki 

kompetensi yang diperlukan untuk memberikan layanan yang berkualitas (Ratno, 

2022). Selain itu, layanan berbasis biaya dapat diterapkan untuk menguji 

kemampuan intelektual dan profesionalisme pustakawan, sehingga mengarah pada 

optimalisasi layanan yang diberikan kepada pengguna (Khazaneha, 2016). Lebih 

jauh lagi, pengembangan sumber daya manusia di perpustakaan, termasuk 

peningkatan kompetensi profesional dan memberikan dukungan metodologis, sangat 

penting untuk beradaptasi terhadap perubahan kebutuhan pengguna dan 

memperluas kegiatan perpustakaan (Suaidah & Arfa, 2022). Dengan menerapkan 

strategi ini, perpustakaan dapat secara efektif mengkoordinasikan sumber daya 

manusia dan mengoptimalkan layanannya. 

b. Mengelola Keuangan 
Manajemen perpustakaan bertanggung jawab untuk mengelola anggaran 

perpustakaan dengan efisien dan efektif. Ini melibatkan alokasi dana yang tepat 

untuk mendukung berbagai kegiatan dan layanan perpustakaan, serta pemantauan 

pengeluaran dan pendapatan. Literasi keuangan di tempat kerja adalah bagian 

penting dari keberhasilan pengelolaan perpustakaan, memungkinkan staf 

menggunakan informasi keuangan dan manajerial untuk meningkatkan operasional 

dan fungsi perpustakaan. Hal ini mendorong budaya terbuka dan berbagi informasi 

keuangan, sehingga menghasilkan anggota staf yang terinformasi dan terlibat yang 
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bertanggung jawab atas keberhasilan perpustakaan (Eden, 2019);(Lemmer & 

Sampson, 2015). Selain itu, model terintegrasi yang mendukung perpustakaan 

dalam membuat keputusan penganggaran dan alokasi sumber daya yang optimal 

telah dikembangkan. Model ini menggunakan pendekatan analisis holistik, dengan 

mempertimbangkan sistem dan koleksi perpustakaan dari sudut pandang pengguna 

dan pemangku kepentingan internal. Ini mencakup pengumpulan data, integrasi, dan 

penyimpanan di gudang data, serta visualisasi data, analisis canggih menggunakan 

teknik penambangan data, dan masukan untuk model pengoptimalan. Pendekatan 

holistik ini memberikan manajer perpustakaan solusi terintegrasi untuk membuat 

keputusan ekonomi berdasarkan pemahaman realistis tentang situasi perpustakaan. 

c. Mengembangkan Teknologi 
Manajemen perpustakaan harus memanfaatkan teknologi informasi dengan 

baik untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional perpustakaan, serta 

untuk menyediakan akses yang lebih baik terhadap sumber daya informasi bagi 

pengguna. Untuk mengoptimalkan layanan perpustakaan, beberapa teknologi dapat 

dikembangkan. Salah satu pendekatannya adalah dengan menggabungkan 

teknologi realitas virtual dengan pembangunan sumber informasi perpustakaan, yang 

dapat sepenuhnya memanfaatkan keunggulan teknologi realitas virtual (ZhuJian, 

2022); (ZhuJian, 2022). Pilihan lainnya adalah dengan menggunakan teknologi 

blockchain untuk merancang sistem layanan cloud cerdas untuk perpustakaan, yang 

dapat meningkatkan kinerja sistem dan meningkatkan peringkat pengguna (Zhen, 

2023). Selain itu, penerapan teknologi identifikasi frekuensi radio (RFID), sensor, dan 

jaringan transmisi nirkabel dapat meningkatkan berbagai layanan perpustakaan, 

seperti sistem checkout swalayan dan buku bergambar interaktif augmented reality 

(Zhuang, 2021). Lebih jauh lagi, perkembangan teknologi Internet of Things (IoT) 

memungkinkan aliansi perpustakaan regional untuk berbagi sumber informasi secara 

lebih efektif, memperluas cakupan dan meningkatkan efisiensi berbagi sumber 

informasi (Pirumova., 2022). Terakhir, digitalisasi memainkan peran penting dalam 

mentransformasikan layanan perpustakaan, memungkinkan layanan pengguna jarak 

jauh, optimalisasi departemen, dan penciptaan alat dan basis data linguistik di 

seluruh industri . 

d. Memberbanyak Koleksi Perpustakaan  
Manajemen perpustakaan harus memastikan bahwa koleksi perpustakaan 

relevan, berkualitas, dan up-to-date dengan kebutuhan pengguna. Ini melibatkan 

proses seleksi, akuisisi, pemeliharaan, dan pemutakhiran koleksi. Untuk menambah 

koleksi perpustakaan dan mengoptimalkan layanan perpustakaan, ada beberapa 

pendekatan yang dapat dilakukan. Salah satu caranya adalah dengan menggunakan 

metode k-Means clustering untuk mengelompokkan koleksi buku ke dalam cluster 

yang berbeda berdasarkan pertimbangan penambahan, prioritas penambahan, dan 

buku yang tidak perlu ditambahkan (Rosman et al., 2022). Pendekatan lainnya 

adalah dengan menerapkan pendekatan optimasi berbasis pohon sufiks, yang 

menggunakan representasi terstruktur pohon, untuk memutuskan model proses 

mana yang harus disimpan dan bagaimana memperbarui model proses dalam 

perpustakaan (Wang et al., 2011). Selain itu, analisis holistik dapat dilakukan untuk 
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mendukung perpustakaan dalam membuat keputusan penganggaran dan alokasi 

sumber daya yang optimal antara layanan dan koleksinya (Siguenza Guzman, 2015). 

Dengan mengintegrasikan dan menganalisis data dari berbagai sumber, 

perpustakaan dapat secara efisien mengalokasikan sumber daya mereka yang 

terbatas dan meningkatkan kualitas layanan (Colati, 2018). 

Manajemen perpustakaan harus melakukan evaluasi kinerja secara teratur untuk 

mengevaluasi efektivitas layanan perpustakaan dan mengidentifikasi area yang 

memerlukan perbaikan. Ini melibatkan pengukuran metrik kinerja, umpan balik 

pengguna, dan analisis tren penggunaan. Dengan memainkan peran krusial ini 

secara efektif, manajemen perpustakaan dapat mengoptimalkan pelayanan 

perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan pengguna dengan lebih baik, 

meningkatkan kepuasan pengguna, dan mendukung pencapaian tujuan 

perpustakaan dalam mendukung pendidikan, penelitian, dan pengembangan 

masyarakat. 

 

3.2. Strategi Manajemen dalam Mengoptimalkan Pelayanan Perpustakaan  
Strategi manajemen dalam mengoptimalkan pelayanan perpustakaan adalah 

pendekatan yang dirancang untuk memandu keputusan dan tindakan manajemen 

yang bertujuan meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan relevansi layanan yang 

disediakan oleh perpustakaan kepada pengguna. Strategi manajemen ini melibatkan 

serangkaian langkah dan keputusan yang diambil oleh manajemen perpustakaan 

untuk mengarahkan upaya perpustakaan menuju pencapaian tujuan tertentu yang 

berkaitan dengan pelayanan kepada pengguna.  

Strategi manajemen dalam mengoptimalkan layanan perpustakaan melibatkan 

penerapan berbagai pendekatan dan teknik untuk meningkatkan kualitas dan 

efisiensi operasional perpustakaan. Ini mencakup administrasi dan manajemen 

layanan perpustakaan, serta pengembangan rencana strategis untuk memandu 

kegiatan perpustakaan. Pemanfaatan teknologi informasi, seperti otomatisasi melalui 

perangkat keras dan perangkat lunak, memegang peranan penting dalam 

pengelolaan perpustakaan modern (Suharyadi & Saputra, 2020). Strategi 

optimalisasi layanan perpustakaan dapat berfokus pada faktor-faktor seperti 

kelengkapan sarana dan prasarana, kehandalan dan daya tanggap petugas 

perpustakaan, kemudahan proses layanan, dan jaminan keamanan (Alwiyah & 

Salamah, 2022). Selain itu, perencanaan strategis dalam kegiatan perpustakaan 

melibatkan perumusan misi perpustakaan, menetapkan tujuan dan tugas, dan 

mengidentifikasi indikator kinerja utama (Andarbeni et al., 2019). Pengembangan 

strategi perpustakaan juga mempertimbangkan kebutuhan dan tujuan spesifik dari 

lembaga yang dilayaninya, seperti kegiatan pendidikan dan penelitian dalam kasus 

perpustakaan universitas (Mandulangi et al., 2022). Dengan menerapkan strategi 

manajemen yang efektif, perpustakaan dapat meningkatkan layanannya dan 

memenuhi kebutuhan penggunanya yang terus berkembang. 

a. Perencanaan dan Pengembangan Layanan 
Strategi manajemen dimulai dengan penetapan tujuan yang jelas dan terukur 

untuk pelayanan perpustakaan. Ini melibatkan identifikasi kebutuhan pengguna, 
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tujuan perpustakaan, serta prioritas yang harus dicapai. Untuk merencanakan dan 

mengembangkan layanan dalam optimalisasi layanan perpustakaan, perencanaan 

strategis sangatlah penting. Salah satu pendekatannya adalah dengan 

menggunakan Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk menentukan bobot kriteria 

dan teknik Delphi untuk menentukan kriteria (Bandono et al., 2021). Metode lainnya 

adalah pengembangan sistem, yang mencakup aktivitas seperti inventarisasi buku, 

kodifikasi, dan pelabelan buku, pengaturan ruang perpustakaan, dan pemberian 

penghargaan kepada pengunjung dan peminjam yang sering datang (Mangzila et al., 

2019). Selain itu, pelaksanaan program seperti “Kanji Kuper” dapat mengoptimalkan 

layanan perpustakaan dengan mewajibkan guru dan siswa melakukan kegiatan 

pembelajaran di perpustakaan, menjadwalkan kunjungan rutin, dan memberikan 

motivasi dan tugas untuk memanfaatkan sumber daya perpustakaan (Mangzila et al., 

2019). Selanjutnya analisis deret waktu menggunakan model Autoregressive 

Integrated Moving Average (ARIMA) dapat digunakan untuk memprediksi 

penggunaan perpustakaan dan merencanakan sumber daya yang sesuai (Sisler, 

2020). Pendekatan dan metode tersebut dapat membantu dalam perencanaan dan 

pengembangan layanan untuk mengoptimalkan layanan perpustakaan. 

b. Evaluasi Kinerja 
Strategi manajemen mencakup pengukuran dan evaluasi kinerja secara teratur 

untuk memastikan bahwa rencana strategis berhasil dilaksanakan dan tujuan 

perpustakaan tercapai. Ini melibatkan penggunaan metrik kinerja yang relevan dan 

pemantauan terhadap pencapaian target. Untuk mengevaluasi kinerja dalam 

mengoptimalkan layanan perpustakaan, berbagai pendekatan dan model telah 

diusulkan dalam literatur. Salah satu pendekatannya adalah menilai kinerja 

perpustakaan menggunakan indikator efisiensi sosial, teknologi, ekonomi, dan 

organisasi, serta ringkasan indeks efisiensi. Pendekatan lain melibatkan perumusan 

masalah optimasi untuk meningkatkan efisiensi layanan pencarian baru dan 

mengusulkan solusi efisiensi tinggi yang terinspirasi oleh teori pencocokan (Xia, 

2023). Selain itu, sebuah model telah dikembangkan untuk mengevaluasi efisiensi 

perpustakaan umum perkotaan, dengan mempertimbangkan variabel kontekstual 

dan menggunakan model DEA jaringan dinamis untuk evaluasi efisiensi (Xia, 2023). 

Selanjutnya, aplikasi berbasis ISO 11620:2008 telah dikembangkan untuk mengukur 

kinerja layanan perpustakaan, menyediakan kemampuan pemrosesan data dan 

pelaporan (Mustika et al., 2022). Terakhir, model penilaian kinerja yang mencakup 

kompetensi manajemen, pengalaman profesional, penambahan/proyek keuangan, 

dan layanan perpustakaan telah diusulkan dalam kerangka manajemen pengetahuan 

untuk meningkatkan kinerja karyawan dan layanan perpustakaan. 

c. Adaptasi Terhadap Perubahan Lingkungan 
Strategi manajemen mempertimbangkan faktor-faktor. Untuk beradaptasi 

dengan perubahan lingkungan dan mengoptimalkan layanan perpustakaan, tenaga 

perpustakaan perlu memiliki visi dan rencana strategis yang jelas (Abrigo & Torres Jr, 

2022). Mereka harus bersedia mengembangkan keterampilan baru, mengadopsi 

cara kerja baru, dan menunjukkan fleksibilitas (Abrigo & Torres Jr, 2022). Mendesain 

ulang kebijakan dan prosedur, meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, serta 
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memiliki sikap kolaboratif merupakan hal yang penting dalam beradaptasi terhadap 

perubahan (Sanches, 2021). Perpustakaan juga harus berinvestasi dalam 

pengembangan teknologi untuk mendukung perubahan, seperti menawarkan 

layanan perpustakaan jarak jauh secara real-time, layanan obrolan online, dan 

variasi penawaran e-book yang lebih luas (Peu, 2014). Selain itu, perpustakaan 

dapat mendesain ulang ruang dan aturannya agar sesuai dengan perubahan 

perilaku, kebutuhan, dan kebiasaan pengguna dan komunitas, menciptakan ruang 

yang menginspirasi pembelajaran, penemuan, kreasi, dan eksperimen (Alonso-

Arévalo, 2016). Dengan menerima perubahan dan inovasi, perpustakaan dapat 

mengoptimalkan layanannya dan memenuhi kebutuhan komunitas yang terus 

berkembang . 

d. Pengembangan Layanan yang Relevan 
Strategi manajemen juga melibatkan pengembangan dan peningkatan layanan 

perpustakaan yang sesuai dengan kebutuhan dan harapan pengguna, serta 

berdasarkan pada tren dan perkembangan dalam industri. Untuk mengembangkan 

layanan yang relevan dalam mengoptimalkan layanan perpustakaan, ada beberapa 

pendekatan yang dapat dilakukan. Salah satu pendekatannya adalah dengan fokus 

pada aktivitas pengembangan sistem seperti inventarisasi buku, kodifikasi dan 

pelabelan buku, persiapan buku, pengaturan ruang perpustakaan, dan pemberian 

penghargaan kepada pengunjung dan peminjam yang sering datang (Mangzila et al., 

2019). Pendekatan lainnya adalah dengan mengintegrasikan teknologi komputasi 

awan, yang secara signifikan dapat mengurangi biaya, menghemat energi, 

memberikan pandangan global pada web, dan mengoptimalkan layanan 

perpustakaan (Alonso-Arévalo, 2016). Selain itu, analisis visual dan analisis regresi 

linier dapat dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi dan 

meningkatkan kualitas layanan secara keseluruhan (Sisler, 2020). Dengan 

menggabungkan layanan pembaca, layanan membaca, layanan lingkungan, dan 

organisasi kegiatan, perpustakaan dapat menyediakan layanan multi-level untuk 

beradaptasi dengan pesatnya perkembangan perpustakaan di abad baru (Wada, 

2018). Akhirnya dapat dibuat rencana strategis pengembangan perpustakaan 

sekolah dengan mengutamakan layanan pembelajaran umum, layanan multitasking, 

layanan pembuat ruang, layanan koleksi digital, dan layanan audio visual. 

Dengan menerapkan strategi manajemen yang efektif, perpustakaan dapat 

meningkatkan kualitas, relevansi, dan aksesibilitas layanan mereka kepada 

pengguna. Ini memungkinkan perpustakaan untuk tetap menjadi pusat pengetahuan 

yang penting dan sumber daya informasi yang berharga bagi masyarakat. 

 

3.3. Tantangan Manajemen dalam Mengoptimalkan Pelayanan Perpustakaan 
Tantangan manajemen dalam mengoptimalkan layanan perpustakaan antara 

lain perlunya manajemen berbasis kinerja pada lembaga kebudayaan seperti 

perpustakaan (Šebová & Maličká, 2019). Hal ini melibatkan identifikasi indikator 

kunci untuk menganalisis efisiensi berdasarkan statistik budaya yang tersedia 

(Saludung et al., 2021). Tantangan lainnya adalah rendahnya minat membaca siswa 

di sekolah sehingga berdampak pada kualitas sumber daya manusia (Song, 2022). 
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Penerapan teknologi informasi komputer dalam pengelolaan perpustakaan 

membawa peluang dan tantangan baru (Song, 2022); (Bryson, 2016). Perpustakaan 

harus berinovasi untuk bertahan dan tumbuh di era digital, yang memerlukan 

pengembangan praktik dan prosedur baru dalam mengelola produk baru dan 

mengubah arah strategis. Secara keseluruhan, tantangan dalam mengoptimalkan 

layanan perpustakaan antara lain meningkatkan efisiensi, meningkatkan minat 

membaca, beradaptasi dengan teknologi informasi, dan mendorong inovasi.  

Tantangan manajemen dalam mengoptimalkan pelayanan perpustakaan adalah 

beragam hambatan atau kesulitan yang dihadapi oleh manajemen perpustakaan 

dalam upaya meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan relevansi layanan yang 

disediakan kepada pengguna. Beberapa tantangan utama yang sering dihadapi oleh 

manajemen perpustakaan meliputi: 

a. Kendala Finansial 
Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan sumber daya, baik itu terkait 

dengan sumber daya manusia, keuangan, atau infrastruktur. Keterbatasan ini dapat 

menghambat kemampuan perpustakaan untuk menyediakan layanan yang memadai 

dan berkualitas. Salah satu tantangan utama yang dihadapi perpustakaan adalah 

keterbatasan sumber daya, baik sumber daya manusia, keuangan, dan infrastruktur 

(Lynch et al., 2021). Keterbatasan tersebut dapat menghambat kemampuan 

perpustakaan dalam memberikan layanan yang memadai dan berkualitas (Rafi et al., 

2020)[5]. Perpustakaan memerlukan dukungan dari manajemen dan lingkungan 

yang kondusif untuk mencapai tujuannya. Alokasi anggaran yang tidak memadai dan 

kurangnya keterlibatan dalam pengambilan kebijakan merupakan tantangan umum 

yang dihadapi pustakawan. Selain itu, kurangnya sumber daya dan layanan bagi 

pengguna dengan kebutuhan khusus, kegagalan membangun perpustakaan yang 

dirancang khusus, dan kurangnya pertimbangan terhadap keyakinan, gaya hidup, 

dan status pengguna semakin menghambat penyediaan sumber daya dan layanan 

informasi. Untuk mengatasi tantangan ini, perpustakaan perlu dengan jelas 

mengartikulasikan manfaat spesifik yang mereka tawarkan bagi pembelajaran siswa 

dan secara aktif memasarkan diri mereka sendiri. Reformasi dalam proses 

penganggaran dan peningkatan alokasi sumber daya juga diperlukan untuk 

mengatasi keterbatasan sumber daya. 

b. Perubahan Teknologi 
Perkembangan teknologi informasi yang cepat sering kali menjadi tantangan 

bagi perpustakaan dalam mengadopsi dan memanfaatkan teknologi baru untuk 

meningkatkan layanan. Manajemen perpustakaan harus terus-menerus 

memperbarui infrastruktur teknologi mereka dan memberikan pelatihan kepada staf 

untuk mengikuti perkembangan teknologi. Pesatnya perkembangan teknologi 

informasi memberikan tantangan bagi perpustakaan dalam mengadopsi dan 

memanfaatkan teknologi baru untuk meningkatkan layanan. Untuk mengikuti 

kemajuan teknologi, manajemen perpustakaan harus terus memperbarui infrastruktur 

teknologinya dan memberikan pelatihan kepada staf. Hal ini memastikan bahwa 

mereka memiliki keterampilan yang diperlukan untuk menggunakan dan menerapkan 

teknologi baru secara efektif. Penerapan TIK di perpustakaan dipengaruhi oleh 
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berbagai tantangan, termasuk masalah manajerial, keuangan, teknologi, dan terkait 

staf (Rafi et al., 2020). Kurangnya keterampilan profesional di kalangan petugas 

perpustakaan juga menjadi penyebab permasalahan dan tantangan dalam 

pengelolaan perpustakaan (Ayinla & Aramide, 2023); (Ayinla & Aramide, 2023). Oleh 

karena itu, sangat penting bagi para profesional perpustakaan untuk terus 

memperbarui diri dan memperoleh keterampilan yang diperlukan untuk mengelola 

dan memanfaatkan teknologi di perpustakaan secara efektif. 

c. Kebutuhan Tenaga Kerja Terampil 
Perubahan dalam kebutuhan dan harapan pengguna juga merupakan 

tantangan bagi manajemen perpustakaan. Manajemen perpustakaan harus terus 

menerus memantau dan merespons perubahan ini untuk memastikan bahwa 

layanan yang disediakan tetap relevan dan bermanfaat bagi pengguna. Manajemen 

perpustakaan harus terus memantau dan merespons perubahan kebutuhan dan 

harapan pengguna untuk memastikan bahwa layanan yang diberikan tetap relevan 

dan berguna bagi pengguna (Dettman, 2022). Hal ini sangat penting di abad ke-21, 

ketika perpustakaan menghadapi lingkungan administratif yang kompleks dan 

masuknya kekuatan pasar ditambah dengan menurunnya pendanaan publik (Singh, 

2022). Penelitian yang dilakukan di perpustakaan universitas Australia 

mengungkapkan perlunya mengalihkan fokus dari model berorientasi transaksional 

yang lebih tradisional ke model berorientasi keterlibatan, untuk memenuhi perubahan 

kebutuhan beragam kelompok pemangku kepentingan dan memberi nilai tambah 

pada bisnis universitas (Singh, 2022). Selain itu, studi terhadap profesional 

perpustakaan di India menemukan bahwa sebagian besar perpustakaan 

berlangganan jurnal elektronik dan buku elektronik, namun menghadapi tantangan 

dalam mengelola sumber daya elektronik karena kurangnya keterampilan profesional. 

Oleh karena itu, manajemen perpustakaan tidak hanya harus beradaptasi dengan 

kemajuan teknologi, namun juga berinvestasi dalam pengembangan keterampilan 

yang diperlukan untuk mengelola secara efektif dan memenuhi kebutuhan pengguna 

yang terus berkembang . 

d. Tuntutan Akan Inovasi Layanan 
Pengelolaan koleksi perpustakaan, termasuk pemilihan, akuisisi, dan 

pemeliharaan koleksi, sering kali menjadi tantangan bagi manajemen perpustakaan, 

terutama dalam menghadapi keterbatasan anggaran dan perubahan preferensi 

pengguna. Pengelolaan koleksi perpustakaan, termasuk seleksi, perolehan, dan 

pemeliharaan, dapat menjadi tantangan bagi pengelolaan perpustakaan karena 

keterbatasan anggaran dan perubahan preferensi pengguna. Upaya telah dilakukan 

untuk mengelola pengumpulan konten lokal secara efektif, termasuk pengadaan, 

pemrosesan, dan penyimpanan (Fransiska, Timoria, 2023). Pustakawan manajemen 

koleksi bertanggung jawab untuk membeli, mengatur, dan mengevaluasi bahan, 

dengan fokus pada kebutuhan pengguna. Metode manajemen perpustakaan 

tradisional memiliki kelemahan, namun aplikasi baru yang menggunakan pengenalan 

wajah dan teks dapat membantu mengatasi keterbatasan ini (Bangdiwala et al., 

2023). Meningkatnya jumlah sumber daya elektronik menghadirkan tantangan bagi 

pustakawan dalam membangun koleksi yang memenuhi kebutuhan pengguna (Singh, 
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2022). Tempat penyimpanan dan rak koleksi, serta sistem penanda dan pencarian 

jalan, juga berdampak pada kualitas dan kegunaan koleksi. 

 Dengan menyadari dan mengatasi tantangan-tantangan ini, manajemen 

perpustakaan dapat meningkatkan kemampuan perpustakaan untuk menyediakan 

layanan yang berkualitas, relevan, dan bermanfaat bagi pengguna, serta menjaga 

peran penting perpustakaan sebagai pusat pengetahuan dan sumber daya informasi 

dalam masyarakat. 

4. Kesimpulan 

Tinjauan literatur tentang peran krusial manajemen dalam mengoptimalkan 

pelayanan perpustakaan telah memberikan wawasan yang mendalam tentang 

berbagai aspek penting yang harus dipertimbangkan dalam pengelolaan 

perpustakaan. Dari hasil tinjauan ini, dapat disimpulkan bahwa manajemen 

perpustakaan memainkan peran yang sangat penting dalam memastikan bahwa 

perpustakaan dapat memberikan layanan yang berkualitas, relevan, dan bermanfaat 

bagi pengguna. Peran krusial manajemen mencakup beberapa aspek utama, 

termasuk perencanaan strategis, pengelolaan sumber daya manusia, manajemen 

keuangan, pengembangan dan pengelolaan koleksi, pemanfaatan teknologi 

informasi, dan evaluasi kinerja. Strategi manajemen yang efektif dalam 

mengoptimalkan pelayanan perpustakaan melibatkan penetapan tujuan yang jelas, 

analisis lingkungan eksternal dan internal, pengembangan rencana strategis, alokasi 

sumber daya yang tepat, pengembangan layanan yang relevan, serta pengukuran 

dan evaluasi kinerja secara teratur. Namun demikian, tinjauan literatur juga 

mengidentifikasi sejumlah tantangan yang dihadapi oleh manajemen perpustakaan 

dalam upaya mengoptimalkan pelayanan perpustakaan, termasuk keterbatasan 

sumber daya, perubahan teknologi, tuntutan pengguna yang beragam, persaingan 

dengan sumber informasi alternatif, pengelolaan koleksi yang efektif, dan perubahan 

kebutuhan dan harapan pengguna. Meskipun tantangan-tantangan ini mungkin 

menghadirkan hambatan, tetapi dengan kesadaran dan strategi yang tepat, 

manajemen perpustakaan dapat mengatasi hambatan tersebut dan meningkatkan 

kemampuan perpustakaan untuk menyediakan layanan yang berkualitas dan relevan 

kepada pengguna. 
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